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Expert perception about Water Resources of Toba Lake 

Hotland Sihotani, M. Yanuar J3, Widiatmaka4, Sambas Basuni4 

ABSTRAK 

Condition ofToba Lake area is in this time anticipated by continuation do not is 
again evaluated from economic dimension, environmental and also cultural social. 
Referring to function and exploiting of Lake of Toba is very strategic and of vital 
importance hence lake area function and eksistensi of Toba Lake have to be defended 
and require to be improved to through activity of Water Resource conservation. To 

realize the mentioned hence require to strive protection, continuation ofand exploiting 
of lake everlastingly through a research. This research aims to formulate expert 
perception about water resources conservation Toba Lake by using method of 
Analytical Hierarchy Process ( AHP). From result of analysis of AHP, responder / 
expert assume factor policy of government as especial priority, that is 51,3% and 
responder choice priority sequence hereinafter [is] factor of sumberdaya natural ( 
26,1%). Due to all expert/ responder chosen policy ofgovernment as top-drawer factor, 
hence ofcourse actor able to do compilation, execution, operation and observation of 
Policy Of Water Resources of Toba Lake going concern is government ( 49,1%). 

Responder hope policy ofgovernmentfor the Conservation Of Water Resources ofToba 
Lake going concern by realizing the target of water balance ( 29,6%), Policy 
alternative to realize the responder expectations is with Conservation Forest 
implementation [at] ForestedArea (33,3%). 

Key words: AHP, Conservation, Lake Toba. Water Resources 

Pendahuluan 
Latar Belakang 

Keberadaan Danau Toba sumberdaya alam serta penyelenggaraan 
memegang peranan sangat penting kegiatan wisata sehingga memberikan 
dalam pemanfaatan ruang di Sumatra manfaat baik secara ekonomi, 
Utara sebagai penyangga kebutuhan lingkungan dan sosial kepada 
masyarakat khususnya dalarn penyedia masyarakat serta kepada pemerintah 
jasa lingkungan hidrologis setempat Danau Toba merupakan salah 
berkonservasi tinggi . dengan satu sumber daya air yang sangat 
keanekaragaman flora-fauna dan penting di kawasan tempatnya berada. 
ekosistemnya dan upaya _p'elestarian 
1. Bagian dari disertasi, disajikan pada Seminar Sekolah Pascasatjana IPB 
2. Mahasiswa S3 pada Program Studi PSL, Sekolah Pascasatjana IPB 
3. Ketua Komisi Pembimbing 
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Danau ini mempunyai fungsi: 1) 
Sumber air untuk PLT A Asahan, 2) 
Kawasan perikanan, 3) Sarana 
transportasi, 4) Sumber Bahan Baku Air 
Minum, 5) Daerah Pariwisata dan 6) . 
Kawasan Penanaman Hutan. 

Pernmnsan Masalah 
Masalah yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah Kawasan Danau 
Toba merupakan asset penting negara, 
khususnya bagi Pemda Sumatera Utara. 
Kondisi kawasan danau saat ini diduga 
tidak berkelanjutan lagi itinjau dari 
dimensi ekonomi, sosial budaya 
maupun lingkungan. Banyak faktor­

. falctor yang mempengaruhi prioritas 
tujuan dan prioritas kebijakan serta 
aktor mana yang diberikan peran lebih 
banyak dibandingkan yang lain. Oleh 
karenanya, eksistensi dan fungsi 
kawasan Danau Toba harus 
dipertahankan dan perlu ditingkatkan 
melalui kegiatan konservasi Sumber 
Daya Air. Untuk merealisasikan hal 
tersebut maka perlu dilakukan upaya 
perlindungan, pelestarian dan 
pemanfaatan danau secara lestari 
melalui peneIitian Model Kebijakan 
Konservasi Sumber Daya Air Danau 
Toba Secara Berkelanjutan. 

Tnj nan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan model 
kebijakan konservasi sumber daya air 
Danau Toba yang berkelanjutan untuk 
diterapkan oleh para pengambil 
kebijakan ketersediaan sumber daya air. 
Kebijakan yang tepat ini dimaksudkan 
untuk memantau agar tindakan yang 
dilakukan oleh setiap badan atau orang 
yang memanfaatkan air danau ini, tidak 
mengganggu keberadaan ekosistem, 
ekonomi dan stabilitas sosial. Penelitian 
ini dimaksudkan secara khusus adalah 
untuk merumuskan persepsi pakar 
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tentang konservasi sumberdaya air 
Danau Toba. 

Metode Penelitian 
Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data tentang 
persepsi pakar dilakukan dengan 
metode wawancara lang sung dan 
menglSl kuesioner. Pertanyaan dan 
kuesioner disusun berdasarkan 
levellhierarkhi dan diskusi difokuskan 
pada pertanyaan spesifik untuk 
memperoleh pemahaman yang 
mendalam dari sudut pan dang dan 
pengalaman, persepsi, pengetahuan, dan 
sikap tentang kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba. 

Metode Analisis Kebijakan 
Perumusan arahan kebijakan 

pengendalian ruang kawasan Danau 
Toba menggunakan metode analytical 
hierarchy process (AHP). Penggunaan 
AHP dimaksudkan untuk membantu 
pengambilan keputusan memilih 
strategi terbaik dengan cara: (l) 
memilih faktor yang mempengaruhi 
kebijakan konservasi sumberdaya air 
Danau Toba yang berkelanjutan; (2) 
memilih aktor yang paling berpengaruh 
dalam penentuan kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba; (3) 
mengamati dan meneliti ulang tujuan 
yang tepat dalam konservasi 
sumberdaya air .Danau Toba; (4) 
memilih altematif terbaik untuk 
diirnplementasikan dan membuat 
strategi secara optimal, dengan 
menentukan prioritas kegiatan. 

Penggunaan AHP dimulai 
dengan membuat struktur hirarki atau 
jaringan dari permasalahan yang ingin 
diteliti. Di dalam hirarki terdapat tujuan 
utama, kriteria, sub criteria dan 
alternatif yang akan dibahas. 
Perbandingan pasangan dipergunakan 
untuk membentuk hubungan di dalam 
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struktur. Hasil dari perbandingan Pembahasan dilakukan untuk 
pasangan ini akan membentuk matrik menemukan alternatif penyelesaian 
dimana skala rasio diturunkan dalam secara partisipatif. Diskusi difokuskan 
bentuk eigen vektor utama atau fungsi pada pertanyaan-pertanyaan spesifIk 
eigen. Analisis kebijakan ini disusun memperoleh pemahaman yang 
atas lima levellhierarki, seperti yang mendalam dari sudut pandang dan 
disajikan pada Gambar 1 pengalaman peserta, persepsi, 

Pembahasan strategi pengetahuan, dan sikap tentang 
implementasi kebijakan dilakukan kebijakan konservasi sumberdaya air . 
dengan diskusi langsung yang Danau Toba yang berkelanjutan. 
melibatkan pakar dan stakeholder. 

KEBIJAKAN KONSERV ASI 

SUMBER DAYA AIR DANAU TOBA 


! 
 •ISUMBER 

-. 
DAYA TEKNOLOGI IISUMBER DAY A II KEBUAKAN 

MANUSJA PEMERINTAHALAM I 
I I I 

AKTOR ! .. .. .. _t*­IPEMERINTAH I MASYARAKAT I I PENGUSAHA I I I I LSMAKADEMISI I 
I 

TUJUAN. ! 
... ... ... J. 

I EKOLOGI SOSIAL I I KELEMBAGAAN JI EKONOMI I+ I I NE~CA AIR I 
I I I I I 

ALTERNATIP ! 
J. ~ J. J. J. 

KONSERVASI 
HUTANPADA 
KAWASAN BUrAN 

-

KONSERVASI KONSERVASI KONSERVASI KONSERVASI 
KAWASAN KAWASAN KAWASAN KAWASAN 
PERTANIAN PEMUKJMAN P~WlSATA INOUSTRI 

Gambar 1: Struktur Hirarki Penetapan Prioritas 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Kebijakan 

Penetapan prioritas kebijakan 
dalam AHP dilakukan dengan 
menangkap secara rasional persepsi 
pakar dan praktisi, kemudian 
mengkonversi faktor-faktor yang tidak 
terukur (intangible) ke dalam aturan 
yang biasa, sehingga dapat 
dibandingkan. Tahap terpenting dari 

AHP adalah penilaian perbandingan · 
berpasangan, yang pada dasarnya 
merupakan perbandingan tingkat 
kepentingan antar komponen dalam 
suatu tingkat hirarki (Saaty, 1993). 
Pengolahan data dilakukan dengan 
berbasis komputer menggunakan 
perangkat lunak Expert Choice 2000. 
Hasil analisis kebijakan dengan AHP 
disajikan pada Gambar 2. 
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Prioritas Kebijakan Konservasi 
Sumberdaya Air Danau Toba 

Berdasarkan hasil diskusi 
dengan pakar dan penelitian di lapangan 
ada 4 level hirarki yang terkait secara 
nyata mempengaruhi kebijakan dan 
strategi konservasi sumberdaya air 
Danau Toba, yaitu: (1) level fokus; (2) 
level aktor; (3) level tujuan dan (4) level 
pilihan strategi (alternatif}. Level-level 
tersebut kemudian diuraikan lagi 
menjadi sub level (sub kriteria). 

Level pertama adalah fokus 
yaitu Kebijakan Konservasi 
Sumberdaya Air Danau Toba, Level 
kedua adalah faktor terdiri dari 4 sub 
level yaitu 1). Sumberdaya Alam, 2). 
Sumberdaya Manusia, 3). Kebijakan 
Pemerintah, dan 4). Teknologi. Level 
ketiga adalah Aktor yang terdiri dari 5 
sub level yaitu 1). Pemerintah, 2). 
Masyarakat, 3). Pengusaha, 4). 
Akademisi, dan 5). LSM. Level 
keempat adalah Tujuan yang terdiri 
dari 5 sub level yaitu 1). Ekologi, 2). 
Neraca Air, 3). Sosial, 4). 
Kelembagaan, dan 5). Ekonomi. Level 

Fokus 

Faktor 

Aktor 

Tujuan 

Altematif 

kelima adalah Alternatif terdiri dari 5 
sub level yaitu 1). Konservasi Hutan 
pada Kawasan Berhutan, 2). Konservasi 
Kawasan Pertanian, 3). Konservasi 
Kawasan Pemukinan, 4). Konservasi 
Kawasan Pariwisata, dan 5). Konservasi 
Kawasan lndustri. 

Garis yang menghubungkan 
kotak antar level merupakan hubungan 
yang perlu diukur dengan perbandingan 
pasangan dengan arab ke level yang 
lebih tinggi. Level 1 merupakan fokus 
dari penelitian yakni Kebijakan 
Konservasi Sumberdaya Air Danau 
Toba. Faktor-faktor pada level 2 diukur 
dengan perbandingan pasangan berarah 
ke level 1. Misalnya didalam Kebijakan 
Konservasi Sumberdaya Air Danau 
Toba, mana yang lebih penting antara 
faktor sumberdaya manusia dan 
sumberdaya alamo 

Mana yang lebih penting an tara 
faktor sumberdaya manusia dan 
kebijakan pemerintah, antara 
sumberdaya manusia dan teknologi, 
antara kebijakan pemerintah dan 
teknologi, dan seterusnya. 

Gambar 2. Hirarki Penentuan Kebijakan Konservasi Sumberdaya Air DT 

Majalah Forum IImiah UNIJA Vol. 16. No. 09 Desember 2012 
28 



Faktor-faktor tersebut diukur 
secara relatif antara satu dengan yang 
lain, dengan skala pengukuran relatif 1 
hingga 9. Hasil anal isis AHP dijelaskan 
seperti pada Tabell. 

Fokus 
Peran setiap stakeholder dan 

strategi konservasi sumberdaya air 
Danau Toba, difokuskan pada 
konservasi sumberdaya air di sekitar 
kawasan Danau Toba karena besaran 
(size) dan kompleksitas perrnasalahan 
dan ketergantungan setiap sektor dan 
pihak yang terkait dalam suatu kawasan 
merupakan salah satu alat yang 
berpengaruh untuk efisiensi pencapaian 
tujuan pelaksanaan kebijakan 
konservasi bagi wilayah sekitar. 

Faktor 
Dari analisa AHP yang 

dilakukan, seperti ditunjukkan dalam 
Tabel AHP, respondenJpakar 
menganggap faktor kebijakan 

pemerintah sebagai prioritas utama, 
yaitu 51,3% dan urutan prioritas pilihan 
responden selanjutnya adalah faktor 
sumberdaya alam (26,1 %), sumberdaya 
manusia (12,9%) dan teknologi (9,6%), 
sebagaimana tertera pada Gambar 3. 

Aktor yang berperan 
Aktor yang dapat melakukan 

penyusunan, pelaksanaan, pengendalian 
dan pengawasan Kebijakan Konservasi 
Sumberdaya Air Danau Toba adalah 
pemerintah (49,1 %), masyarakat 
(19,7%) dan pengusaha (16,8%). Aktor 
yang dinilai paling tidak berperan 
terhadap kebijakan pemerintah adalah 
akademisi (7,4%) dan LSM (7 %). 

Pada Gambar 4 menunjukkan 
bahwa aktor yang paling berperan 
dalam penentuan kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba adalah 
pemerintah. Hal fil menunjukkan 
bahwa aspirasi pemerintah menjadi 
fokus perhatian dalam penentuan 
kebijakan konservasi sumberdaya air. 

Tabell. AHP KebUakan Konservasi Sumberdaya Air DT 
No. Elemen Pendapat Pakar 

Tlngkat 
Prioritas 

L Fokus 
Konservasi Sumberdaya Air 

n. Faktor 
I. Kebijakan Pemeriotah 0,513 
2. Sumber Daya Alam 0,261 2 
3. Sumberdaya Manusia 0,129 3 
4. Teknologi 0,096 4 

m Tujuan 
1. Pemerintah 0,491 
2. Masyarakat 0,197 2 
3. Peogusaha 0,168 3 
4. Akademisi 0,074 4 
5. LSM 0,070 5 

IV Tujuan 
1. Neraca Air 0,296 1 
2. Ekologi 0,272 2 
3. Ekooomi 0,234 3 
4. Sosial 0,198 4 

V. AlternatifKebijakan 
1. Konservasi Rutan pada Kawasan Rutan 0,491 
2. Konservasi Kawasan Pertanian 0,197 2 
3. Konservasi Kawasan Pemukiman 0,168 3 
4. Konservasi Kawasan Industri 0,074 4 
S. Konservasi Kawasan Pariwisata 01070 5 
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Pemerintah dalam hal ini 
memegang otoritas dalam perencanaan 
dan pembangunan kawasan serta 
berperan menjamin kelestarian 
pemanfaatan sumberdaya untuk 
kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah merupakan aktor 
yang paling dominan pengaruhnya 
dalam kebijakan konservasi sumberdaya 
air Danau Toba dan diharapkan mampu 
menfasilitasi setiap kegiatan 
pengelolaan dan pemanfaatan Danau 
Toba dalam bentuk program 
pengelolaan lingkungan. 
Pemerintah mempunyai andil besar 
dalam pengelolaan sumberdaya alam 

dan lingkungan dari berbagai wilayah 
sekitarnya dan selanjutnya menjadi 
koordinator di daerah masing-masing. 
Aktor yang menjadi prioritas kedua 
adalah masyarakat. Masyarakat 
merupakan aktor yang terkait langsung 
dengan keberadaan Danau Toba 
sehingga merupakan aktor yang perlu 
mendapat perhatian dalam penyusunan 
kebijakan konservasi sumberdaya air. 
Aktor pengusaha dan akademisi 
merupakan prioritas aktor ketiga dan 
keempat. Kedua aktor IDI perlu 
dilibatkan dalam proses pengambilan 
keputusan kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba. 

Faktor yang Berpengaruh pada Konservasi 
,- ____ Sumberd__ Air Danau Toba __ __60% __ L-____________________ __ ___~~~ ~~ 

50% 
40% 
30% 
20% 

10% 
0% 

Kebijakan Sumberdaya Alam Sumberdaya Teknologi 
Pemerintah Manusia 
• Faktor yang Berpengaruh pad a Konservasi Sumberdaya Air Danau Toba 

Gambar3. Faktor yang berpengaruh terhadap kebijakan konservasi sumberdaya air 
Danau Toba 

Aktor yang Berpengaruh pada Konservasi 

S Air Toba
60% ,---~~--~====~==~~~~~~==~---------------

Pemerintah Masyarakat Pengusaha LSM Akademisi 

• Aktor yang Berpengaruh 

50% 
40% 
30% 
20% 
10% 
0% 

Gambar 4. Tingkat kepentingan stakeholder terhadap kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba 
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Pada tahap implementasi, kedua 
aktor ini perlu dilibatkan dalam proses 
pembangunan mulai dan perencanaan, 
pe[aksanaan, hingga evaluasi. 
Keberadaan pengusaha akan menjamin 
iklim kondusif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di sekitar kawasan artinya 
pengusaha tetap menanamkan modalnya 
pada usaha perlindungan kawasan 
dampak merosotnya ekonomi dapat 
dihindarkan. Sedangkan masyarakat 
merupakan kelompok yang akan 
merasakan dampak dari pembangunan 
itu baik dari segi ekonomi, lingkungan 
maupun sosial budaya, sehingga 
segalakeputusan yang akan diambil 
dalam pengelolaan suatu kawasan 
selayaknya masyarakat ikut dalam 
pengambilan keputusan tersebut 
termasuk melakukan pengawasan. 
Dalam konservasi sumberdaya air 
Danau Toba diperlukan tanggungjawab 
bersama artinya semua stakeholder 
mampu bekerjasama dengan prinsip 
keterpaduan secara simbiosis. 

Tujuan yang dikehendaki pakar 
Pakar berharap kebijakan pemerintah 
untuk Konservasi Sumberdaya Air 
Danau Toba adalah dengan 
mewujudkan tujuan neraca air (29,6%), 
ekologi (27,3%), ekonomi (23,4%) dan 
sosial sebesar 19,8%. Hasil diskusi 
dengan pakar, pihak terkait dan 
penelitian di lapangan, level tujuan 
diuraikan lagi menjadi beberapa sub 
level yaitu: Neraca Air, Ekologi, 
Ekonomi, SosiaL Hasil analisis 
pendapat para pakar terhadap 4 (empat) 
sub level tujuan tersebut menunjukkan 
bahwa tujuan yang ingin dicapai dalam 
konservasi sumberdaya air Danau Toba, 
dijelaskan pada Gambar 5. Tingginya 
nilai skor tujuan neraca air dan ekologi 
dibandingkan dengan tujuan lainnya 
menunjukkan bahwa' neraca air dan 
ekologi menjadi perhatian utama 

konservasi sumberdaya air Danau Toba. 
Karena keberlanjutan neraca air dan 
eko[ogi sebagai parameter dan asset 
utama yang menyediakan kebutuhan 
manusia. Lingkungan menyediakan 
sistem pendukung kehidupan untuk 
mempertahankan keberadaan manusia 
dan keberlanjutan suatu aktivitas 
ekonomi jangka panjang. 

Tujuan neraca air dan ekologi 
konservasi sumberdaya air Danau Toba 
diharapkan mampu mengkoordinasikan 
antara berbagai jenis penggunaan 
dengan tetap memelihara kelestarian 
fungsi dan tatanan lingkungan serta 
mencegah pengelolaan tanah oleh 
perorangan atau sekelompok orang yang 
merugikan kepentingan masyarakat 
banyak dan kepentingan pembangunan 
berkelanjutan artinya dalam 
memanfaatkannya tidak boleh ditempuh 
cara-cara yang merusaknya (Sugandhy, 
1999). Selanjutnya · terjaganya kawasan 
resapan air, kelestarian ekosistem hutan 
dan fungsinya dan penggunaan lahan 
yang sesuai tata ruang. 

Terjaganya kawasan resapan air, 
kelestarian ekosistem hutan dan 
penggunaan lahan sesuai tata ruang 
menjadi prioritas utama dalam 
konservasi sumberdaya air Danau Toba. 
Hal ini disebabkan karena pakar menilai 
bahwa air, vegetasi dan aktivitas 
manusia dalam pe man faatan ruang 
merupakan satu kesatuan, yang satu 
sarna lain membentuk hubungan timbal 
balik dalam sistem hidrologi. Aktivitas 
manusia yang membabat hutan, 
menebangi pohon pelindung, merusak 
sempadan sungai, serta membuang 
sarnpah sembarangan menyebabkan 
berkurangnya daya dukung lahan untuk 
menyerap air hujan. Tingkat kesadaran 
masyarakat terhadap fungsi vegetasi, 
sungai, danau dan waduk sebagai 
daerah resapan air sangat rendah. 
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Tujuan yang dikehendaki pada Konservasi 

Sumberdaya Air Danau Toba 


35% ,---~~---------------------------------------------

30% 
25% 
20% 
15% 
10% 

5% 
0% 

Neraca Air Ekologi Ekonomi Sosial 

• Tujuan yangdikehendaki pada Konservasi Sumberdaya Air Danau Toba 

Gambar 5. Tujuan yang dikehendaki terhadap kebijakan konservasi sumberdaya air 
Danau Toba yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu menjadi 
tanggung jawab besar bagi pemerintah 
sebagai pengelola kawasan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba. Kondisi 
ini memaksa pemerintah daerah untuk 
melakukan kegiatan sosialisasi dan 
penyuluhan tentang pentingnya menjaga 
kelestarian Danau Toba sebagai daerah 
resapan air. Mengembalikan fungsi 
daerah resapan air dapat dilakukan 
melalui penggunaan ruang sesuai 
dengan peruntukannya artinnya bahwa 
kawasan Danau Toba harus tetap 
dipertahankan keberadaannya dengan 
mengendalikan jumlah urban sprawl 
yang mengarah ke Danau Toba melalui 
penerbitan peraturan yang melarang 
penduduk sekitar atau penduduk 
perkotaan untuk mengkonversi lahan 
menjadi daerah pemukiman atau lainnya 
yang tidak sesuai dengan peruntukan 
dan kesesuaian lahan. Pengaturan dapat 
dilakukan dengan memperketat sistem 
perizinan yang sudah ada. Apabila 
pengaturan ruang di Danau Toba tidak 
terarah dengan baik akan menimbulkan 
konflik pemanfaatan lahan sebagai 
akibat dari semakin meningkatnya 
jumlah penduduk urban ke Danau Toba. 

Selain tujuan neraca air dan 
ekologi, tujuan ekonomi juga sangat 
berpengaruh terhadap Kebijakan 
Konservasi Sumberdaya Air di kawasan 
Danau Toba. Untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi, subkriteria yang 
perlu diperbatikan adalah keberIanjutan 
usaha, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan penyediaan 
infrastruktur. Keberadaan Danau Toba 
diharapkan mampu memberikan 
manfaat untuk masyarakat setempat dan 
menjadi penggerak pembangunan 
ekonomi di wilayahnya secara 
berimbang (balanced development) 
antara kebutuhan pelestarian lingkungan 
dan kepentingan semua pihak sehingga 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat 
sekitar serta dapat mencegah kegiatan 
perambahan ke arah hutan. Peningkatan 
taraf hidup akan sejalan dengan usaha 
penciptaan lapangan kerja melalui 
alokasi kegiatan yang tepat pada 
kawasan penyangga dan kawasan 
budidaya sehingga tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi lingkungan. 

Kekhasan dan budaya yang 
dimiliki Danau Toba harus disadari 
potensinya oleh seluruh lapisan 
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masyarakat melalui gerakan sadar 
wisata. Gerakan sadar wisata bukan 
berarti menyadarkan masyarakat untuk 
giat berdarmawisata saja, melainkan 
lebih penting dari itu adalah 
menyadarkan masyarakat untuk 
bertindak menghargai keunikan alam 
dan budaya setempat agar tetap lestari 
dan indah untuk selanjutnya dapat 
nikmati oleh turis, baik asing maupun 
domestik untuk menjadi nilai tam bah 
ekonomi (Sugandhy, 1999). 

Konservasi sumberdaya air di 
kawasan Danau Toba dari dimensi 
ekonomi tentunya harus didukung oleh 
infrastruktur yang memadai karena 
keberadaan suatu daerah sangat terkait 
dengan wilayah sekitarnya. Keterkaitan 
tersebut dapat berupa keterkaitan secara 
fisik, sosial dan ekonomi seperti adanya 
jaringan jalan, jaringan telekomunikasi, 
dan infrastruktur. Ini berarti keberadaan 
Danau Toba dituntut secara sukarela 
untuk menyediakan infrastruktur yang 
diperlukan baik yang dibutuhkan oleh 
Danau Toba maupun infratruktur yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. 

Tujuan lain yang berpengaruh 
dalam konservasi sumberdaya air Danau 
Toba adalah keberlanjutan sosial. 
Manfaat yang diharapkan adalah 
meningkatnya peran masyarakat dalam 
usaha konservasi sumberdaya air di 
Danau Toba sebagai langkah pelestarian 
dan perlindungan lingkungan. 
Keberadaan masyarakat di sekitar 
kawasan sangat penting untuk 
diperhatikan hal ini bertujuan untuk 
minimisasi konflik kepentingan dalam 
konservasi sumberdaya air Danau Toba. 
Diharapkan keberadaan Danau Toba 
mampu memberikan dampak positif 
terhadap kesejahteraan sosial 
masyarakat khususnya sekitar Danau 
Toba misalnya penyediaan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat lokal. 
Banyaknya stakeholder yang terlibat 
dalam konservasi sumberdaya air Danau 

Toba, diharapkan mampu memberikan 
keuntungan kepada pihak yang 
bekerjasama guna memenuhi kebutuhan 
keberadaan Danau Toba jangka 
panjang. 

Dalam kebijakan konservasi 
sumberdaya air Danau Toba, 
pertimbangan aspek sosial sangat 
penting karena pembangunan yang tidak 
sesuai dengan keadaan sosial budaya 
masyarakat akan kurang memenuhi 
sasaran dan mempengaruhi keadaan 
lingkungan. Perkembangan dan 
perubahan lingkungan yang terjadi 
menyebabkan menurunnya kondisi 
lingkungan, timbulnya ketegangan 
sosial dan konflik yang menyebabkan 
tidak diindahkannya masalah yang 
bersifat persahabatan. Oleh karena itu 
pihak pengelola harus mengetahui 
aturan masyarakat yang berlaku di 
kawasan yang akan dibangun sehingga 
pengalokasian sumberdaya dan 
distribusi pendapatan tepat sasaran dan 
tidak melanggar norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Kondisi ini 
memungkinkan untuk meminimisasi 
konflik agar terjaganya stabilitas sosial 
dalam masyarakat. 

Alteroatif Kebijakao 
Berkaitan dengan tujuan yang 

ingin dicapai serta peran para aktor 
dalam kebijakan konservasi sumberdaya 
air Danau Toba seperti diuraikan diatas, 
berbagai alternatif strategi kebijakan 
dinyatakan dalam Gambar 6. Alternatif 
kebijakan untuk mewujudkan harapan 
responden tersebut adalah dengan 
mengimplementasikan Konservasi 
Rutan pada Kawasan Berhutan (33,3%) 
dengan urutan prioritas pilihan alternatif 
kebijakan berikutnya adalah Konservasi 
Kawasan Pertanian (26,1 %), Konservasi 
Kawasan Pemukiman (18,9%), 
Konservasi Kawasan Industri (15,7%) 
dan terakhir Konservasi Kawasan 
Pariwisata yaitu sebesar 6,5%. 
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Berhuta,.. Alternatif Kebijakan Konservasi Sumberdaya Air Danau Toba 

Gambar 6. Prioritas kebijakan konservasi sumberdaya air kawasan Danau Toba. 

KESIMPULAN 
1. 	 Dari analisa AHP yang dilakukan, 

seperti ditunjukkan dalam Tabel 
AHP, pakar menganggap faktor 
kebijakan pemerintah sebagai 
prioritas utama, yaitu 51,3% dan 
urutan prioritas pilihan responden 
selanjutnya adalah faktor 
sumberdaya alam (26,1 %), 
sumberdaya manusia (12,9%) dan 
teknologi (9,6%), 

2. 	 Sehubungan para pakar memiIih 
kebijakan pemerintah sebagai faktor 
yang paling penting, maka aktor 
yang dapat melakukan penyusunan, 
pelaksanaan, pengendalian dan 
pengawasan Kebijakan Konservasi 
Sumberdaya Air Danau Toba adalah 
pemerintah (49,1 %), masyarakat 
(19,7%) dan pengusaha (16,8%). 
Sedangkan aktor yang dinilai paling 
tidak berperan terhadap kebijakan 
pemerintah adalah akademisi (7,4%) 
dan LSM (7 %). 

3. 	 Para pakar berharap kebijakan 
pemerintah untuk Konservasi 
Sumberdaya Air Danau adalah 
dengan mewujudkan tujuan neraca 
air (29,6%), ekologi (27,3%), 
ekonomi (23,4%) dan tidak penting 
untuk tujuan sosial karena menjadi 

pilihan terakhir responden sebesar 
19,8%. 

4. 	 Alternatif kebijakan untuk 
mewujudkan harapan pakar adalah 
dengan mengimplementasikan 
Konservasi Hutan pada Kawasan 
Berhutan (33,3%) dengan urutan 
prioritas pilihan altematif kebijakan 
berikutnya adalah Konservasi 
Kawasan Pertanian (26,1%), 
Konservasi Kawasan Pemukiman 
(18,9%), Konservasi Kawasan 
Industri (15,7%) dan terakhir 
Konservasi Kawasan Pariwisata 
yaitu sebesar 6,5%. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kami 

menyarankan agar pemerintah lebih 
proaktif dalam mengelola konservasi 
sumber daya air Danau Toba. Hal ini 
mengingat kebijakan pemerintah yang 
tepat sasaran, tepat waktu dan tepat 
langkah serta dijabarkan dalam 
program dan kegiatan prioritas sangat 
dibutuhkan dalam mengatasi masalah 
konservasi sumberdaya air Danau Toba 
agar bisa lestari dan berkelanjutan serta 
memperhatikan faktor sumberdaya alam 
sebagai prioritas dalam menetapkan 
kebijakan. Kebijakan konservasi 
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sumberdaya air Danau Toba bertujuan 
lebih fokus pada neraca air dengan 
fokus kebijakan adalah konservasi hutan 
pada kawasan berhutan. 
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